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Abstraksi 

Keperluan akan asupan vitamin sungguh sangat penting bagi tubuh. Terlebih 

lagi vitamin yang berasal dari buah buahan. Dengan semakin banyaknya peminat 

maka beberapa petani mulai merambah menanam tanaman buah naga dengan warna 

merah ( Hylocereus Costaricensis ). Dengan itu maka dibutuhkan alat pendeteksi 

warna dan berat untuk memudahkan petani untuk mendapatkan hasil yang baik. 

Pada dasarnya alat bekerja menggunakan mikrokontriler Arduino UNO. Pada 

awalnya dengan cara sensor TCS230 mendeteksi warna merah atau hijau. 

Kemudian sensor akan mengirim perintah kepada motor servo untuk menjalankan 

perintah menutup ketika sensor mendeteksi warna hijau. Setelah melewai sensor 

TCS230 maka kemudian buah naga akan berjan diatas konfeyor untuk ditimbang 

di sensor load cell. Setelah penimbangan mecapai beban maksimal 3000 gram, 

maka secara otomatis relay akan on untuk menghentikan pergerakan konveyor. 

Untuk menunjukan dan mengontrol hasil penimbangan maka NodeMCU akan 

mengirimkan perintah dan hasil untuk ditampilkan pada smarphone melalui Blynk 

app. Untuk sensor load cell memiliki keakuratan keberhasilan penimbangan sebesar 

99,7% dan hanya memiliki error sebesar 0,3% dan sensor TCS230 berfungsi dengan 

baik. 
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Abstract 

The need for vitamin intake is very important for the body. Moreover, 

vitamins that come from fruits. With the increasing number of enthusiasts, some 

farmers began to explore planting dragon fruit plants with red color (Hylocereus 

Costaricensis). With that, a color and weight detector is needed to make it easier 

for farmers to get good results. Basically the tool works using the Arduino UNO 

microcontroller. At first, the TCS230 sensor detects red or green. Then the sensor 

will send a command to the servo motor to run the closing command when the 

sensor detects a green color. After passing the TCS230 sensor, then the dragon fruit 

will be carried on the conveyor to be weighed in the load cell sensor. After the 

weighing reaches a maximum load of 3000 grams, the relay will automatically turn 

on to stop the movement of the conveyor. To show and control the weighing results, 

NodeMCU will send commands and results to be displayed on the smartphone via 

the Blynk app. The load cell sensor has a weighing success accuracy of 99.7% and 

only has an error of 0.3% and the TCS230 sensor functions well. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Buah naga merah merupakan komoditas unggulan Indonesia dengan produksi 

terbesar di Banyuwangi. Produksi buah naga di Banyuwangi pada 2014 mencapai 

28,819 ton dengan luas lahan 1,152 ha. Kualitas buah naga Bayuwangi telah diakui 

dalam skala nasional dibuktikan dengan perolehan SERTIFIKAT PRIMA-3 tahun 

2010 oleh Kelompok Tani Berkah Naga dan Kelompok Tani Surya Naga tahun 2013. 

Namun, potensi buah naga tersebut belum dimanfaatkan dengan optimal untuk 

meningkatkan nilai tambah.[1] 

Hal ini menyebabkan petani buah mulai banyak beralih menanam buah 

naga. Selain memiliki beberapa khasiat yang sangat penting bagi tubuh, buah 

naga juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Dengan memperbaiki cara 

pengemasan buah sebelum didistribusikan seluruh penjuru pasar di Indonesia. 

Buah naga merupakan buah yang banyak mengandung khasiat 

diantaranya dapat mencegah dan mengobati ostoporosis, hipertensi, diabetes 

dan dapat menurunkan kolesterol, antihepatotoksik, dan antioksidan [2] 

Dengan itu maka buah naga tidak hanya sebagai buah konsumsi semata 

melainkan kaya akan manfaat. 

Para petani melakukan aktifitas pengemasan hanya menghitung dari 

jumlah kemasan. Penghitungan dilakukan dengan metode manual sehingga 

hasil yang didapatkan kurang efisien dan tepat. Dengan perkiraan satu 

kemasan berbobot sekitar 3 kg. Jika dilakukan hal ini secara terus menerus 
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maka pendapatan hasil penjualan buah naga tidak dapat dirasakan secara 

maksimal. 

Sistem monitoring dalam pengemasan dan penimbangan perlu 

diperlukan agar hasil yang didapat oleh petani lebih maksimal. Sistem 

monitoring ini merupakan sistem pendataan jumlah berat yang tepat dan lebih 

presisi. Pada dasarnya, sistem monitoring ini diimplementasikan pada suatu 

alat yang dianggap penting. Penerapan monitoring ini salah satunya 

digunakan untuk mengukur, memeriksa, mendata dan menimbang objek yang 

dianggap penting tersebut. Dalam hal ini, objek yang akan dimonitoring 

adalah penimbangan dan pengemasan buah naga. 

Dalam kasus tersebut perlua adanya penerapan teknologi yang berbasis 

internet of thing untuk membuat alat pendeteksi kualias buah naga. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari later belakang tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana merealisasikan sistem pendeteksi kualitas warna merah 

pada buah naga untuk kemasan dengan bobot 3 kg ? 

2. Bagaimana IoT bekerja pada sistem untuk melaporkan hasil data 

penelitian ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah membuat  suatu alat atau sistem 

monitoring kualitas buah naga berbasis IoT, dimana kualitas ditentukan 

berdasarkan warna dan berat. 
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1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Sensor yang digunakan berupa sensor load cell dan sensor warna 

TSC2300 

2. Mendeteksi pemisahan kualitas berdasarkan warna dan berat 

3. Informasi yang dihasilkan hanya berupa status jumlah berat 

pengemasan buah naga yang dihasilkan. 

4. Hasil alat berupa prototype 

5. Kulaitas buah yang dipetik sesuai dengan ketentuan pasar 

6. Aplikasi android menggunakan BLYNK app. 

7. Jenis buah naga yang digunakan adalah buah naga merah ( Hylocereus 

Undatus ) 

1.5. Manfaat Penelitian 

Membantu petani dalam melakukan monitoring kualitas buah naga 

secara otomatis dab berbasis IoT 

1.6. Metodologi Penelitian 

Sebagai awal metodologi yang digunakan, berikut ini merupakan 

penjelasan dari masing – masing langkah yang digunakan dalam penelitian 

ini : 

1. Studi Literatur 

Tahap pertama ini dilakukan pengumpulan literatur dari buku, e-

book, jurnal, dan laporan – laporan penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian tersebut. Hasil dari penelitian terdahulu dikumpulkan untuk 
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dianalisis mulai dari topik, proses dan hasilnya guna dapat menentukan 

alur penelitian ini. 

2. Perumusan Masalah 

Pada bagian ini ditentukan perumusan masalah dengan kondisi, 

tantangan, kelemahan pada penelitian sebelumnya. 

3. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa sensor load cell dan 

sensor warga guna mendapatkan hasil dari permasalahan yang dibutuhkan. 

4. Pengolahan Data 

Dalam pengolahan ini, data yang digunakan adalah sensor load cell 

dan sensor warna guna dapat memisahkan objek yang telah ditentukan 

dengan presisi 

5. Analisis 

Pada bagian ini data yang telah diambil dan diuji coba dengan 

berbagai parameter dianalisis untuk mendapatkan hasil timbangan yang 

presisi dan tepat. 

6. Kesimpulan 

Langkah terakhir berdasarkan saran yang didapatkan beserta hasil 

uji yang didapat akan digunakan sebagai kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan perancanga, pengujian dan analisa dapat disimpulkan 

sebagi berikut : 

1. Sistem pendeteksi kualitas berat dan warna dapat berhasil terealisasikan 

menggunakan sensor Load Cell untuk menghitung berat dan sensor 

TCS230 untuk menentukan warna. Dengan akurasi keberhasilan 

penimbangan sebesar 99,7% dan hanya memiliki error sebesar 0,3 %. 

Serta sensor TCS230 dapat mendeteksi warna dengan baik 

2. Dengan penerepan sistem berbasis IoT pendataan dapat dilakukan ari 

jarak jauh dengan mudah menggunakan aplikasi Blynk, maka setiap data 

yang masuk akan langsung ditampilkan pada smartphone user. Kendala 

yang dialami jika jaringan buruk maka pengiriman data akan mengalami 

delay, dan jika kondisi jaringan bagus maka pengiriman data akan sangat 

lancar 

5.2 Saran  

Dari hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan maka ada beberapa 

saran yang perlu disampaikan perihal sistem poendeteksi kualitas buah naga 

berbasis IoT ini adalah : 

1. Penelitian ini dapat dikembangkan kedepannya dengan cara menambah 

kualifikasi, tidak hanya berat dan warna, namun dengan menggunakan 

tingkat kematangan buah 
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2. Pada penelitian berikutnya diharapka hasil data yang ditampilkan bisa 

disimpan secara real time 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan data dihasilkan lebih akurat dan 

dapat ditampilkan melalui aplikasi jarak jauh. 
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